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MOTTO 
 

سُولَ وَأوُلِي  َ وَأطَِيعوُا الرَّ يَاأيَُّهَا الَّذِينَ ءَامَنوُا أطَِيعوُا اللََّّ

ِ  الأمَْرِ مِنْكُمْ فَإنِْ تنََازَعْتمُْ فيِ شَيْءٍ فَرُدُّوهُ إِلَى  اللََّّ

ِ وَالْيوَْمِ الآخِرِ ذلَِكَ   سُولِ إنِْ كُنْتمُْ تؤُْمِنوُنَ بِاللََّّ وَالرَّ

(59خَيْرٌ وَأحَْسَنُ تأَوِْيلاً )النساء:  
 

Artinya:  

"Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah 

Allah SWT dan ta`atilah Rasul (Nya), dan 

ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 

maka kembalikanlah ia kepada Allah SWT 

(Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 

kamu benar-benar beriman kepada Allah SWT 

dan hari kemudian. Yang demikian itu 

lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya." (QS An-Nisa: 59)1 

 

 

 

 

 

 
1Yuslisari Ningsih, Kitab Al-Qur’an Alfatih dengan alat 

peraga tajwid kode arab. (Jakarta: PT Insan Media Pustaka. 

2012), hlm, 59:8 
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ABSTRAK 

SELVINA (2022): Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

1209.18.08457  Profesionalisme Guru Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling 

 

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan lembaga pendidikan yang dipimpinya. 

ketercapaian  tujuan pendidikan sangat bergantung pada 

kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebagai 

pimpinan.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan 

Peran dan faktor pendukung, penghambat Peran Kepala 

sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Fiqih. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan 

Tempuling. Informan dalam penelitin ini adalah Kepala 

Sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

dan dokumentasi. Teknik analisis data penulis 

menggunakan reduksi data, model data dan vertifikasi. 

Hasil penelitian yang peneliti temukan yaitu 

tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru Fiqih, kepala sekolah melaksanakan 

tugasnya dengan baik Dan upaya yang dilakuakan kepala 

sekolah yaitu dengan memberikan bimbingan kepada guru 

fiqih serta mengikut sertakan para guru fiqih dalam 

berbagai pelatihan, KKG, webinar dan  workshop. 

Kesimpulan dari penelitian ini Kepala Sekolah 

berperan penting sebagai edukator, manajer, supervisor, 

leader, innovator dan motivator dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih, Faktor pendukung yaitu 

Gerakan peningkatan kualitas pendidikan yang 

direncanakan pemerintah, Gotong royong dan 

kekeluargaan, potensi kepala sekolah, organisasi formal 

dan informal, organisasi profesi, harapan terhadap 

kualitas pendidikan, memiliki latar belakang pendidikan 

yang baik seperti mayoritas adalah lulusan sarjanan. 

Foktor penghambatnya Sistem politik yang kurang stabil, 

rendahnya sikap mental, wawasan kepala sekolah yang 

masih sempit, kurangnya sarana dan prasarana, rendahnya 

kepercayaan masyarakat.  

 

Kata Kunci : Peran, kepala sekolah, Profesionalisme 

guru  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Mencerdaskan kehidupan bangsa menjadi tangguang 

jawab pendidikan, terutama dalam mempersiapkan 

peserta didik menjadi seseorang yang bertakwa, 

berakhlak mulia, tangguh, kreatif mandiri, 

demokratis, dan profesional pada bidangnya masing-

masing. Pendidikan investasi sumber daya manusia 

jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi 

kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh sebab 

itu, hampir semua Negara menempatkan variabel 

pendidikan sebagai sesuatu yang utama dalam konteks 

pembangunan bangsa dan Negara, Begitu juga 

Indonesia. 

 Hal ini dapat dilihat dari isi pembukaan UUD 

1945 alinea IV yang menegaskan bahwa salah satu 

tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Sekolah adalah 

lembaga pendidikan yang penting setelah keluarga, 

yang berfungsi membantu keluarga untuk mendidik 

anak-anak. Anak-anak mendapatkan pendidikan di 



 

 

2 

 

 
 

lembaga ini, yaitu yang tidak didapatkan dalam 

keluarga.2 

Salah satu komponen penting dalam pendididkan 

adalah guru. Guru dalam konteks pendidikan 

mempunyai peranan yang besar. Hal ini disebabkan 

gurulah yang berada dibarisan terdepan dalam 

pelaksanaan pendidikan. Gurulah yang langsung 

berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer 

ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik 

dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan 

keteladanan. Serta meningkatkan kesiapan, masukan 

dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan 

pembentukan kepribadian yang bermoral.3 

Untuk dapat mewujudkan cita-cita pendidikan di 

Indonesia, maka sangat diperlukan seorang figur 

guru yang berkompetensi, karena guru mempunyai 

peranan yang sangat penting sehingga guru sebagai 

jabatan profesional dalam hal ini tidak dijabat 

oleh sembarang orang kecuali mereka yang telah 

dipersiapkan untuk jabatan tersebut. Guru dituntut 

untuk memiliki seperangkat kemampuan dan teknik 

 
2Muhammad Anwar, Filsafat Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 

2015), hlm,130 
3Kunandar, Guru profesional Implementasi kurikukum 

Tingkat satuan pendidikan (KTSP). (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2010), hlm,29 
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mengajar yang baik, dan juga dituntut untuk 

memiliki kepribadian yang utuh dalam rangka 

mengembangkan kepribadian peserta didik di samping 

menguasai ilmu ataupun bahan ajar, guru juga 

merupakan cerminan bagi siswa. Dan ditangan gurulah 

akan dihasilkan peserta didik yang berkualitas, 

baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan 

emosional dan moral serta spiritual. Dengan 

demikian, akan dihasilkan generasi masa depan yang 

siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena 

itu, diperlukan sosok guru yang mempunyai 

kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi 

dalam menjalankan tugas profesionalnya.4 

Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan 

salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya 

pendidikan. 

Menurut Moh Uzer Usman, dalam bukunya, Menjadi 

Guru Profesional, mengatakan bahwa Tugas guru 

sebagai suatu profesi meliputi : 

Mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik 

berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-

nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

 
4Ibid, hlm,40 
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sedangkan melatih berarti mengembangkan 

ketrampilan-ketrampilan pada siswa.5 

 

Dalam Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 guru 

dan dosen dapat memahami, menguasai, dan terampil 

menggunakan sumber-sumber belajar baru dan 

menguasai kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi 

sosial, sebagai bagian dari kemampuan profesional 

guru.6 

Guru harus peka dan tanggap terhadap perubahan-

perubahan, pembaharuan serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang terus berkembang sejalan dengan 

kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. 

Disinilah tugas guru untuk senantiasa meningkatkan 

wawasan ilmu pengetahuan, meningkatkan kualitas 

pendidikannya sehingga apa yang diberikan kepada 

peserta didiknya tidak terlalu ketinggalan dengan 

perkembangan kemajuan zaman.7 

Namun kenyataan sekarang ini banyak guru-guru 

yang belum profesional dalam menjalankan tugasnya. 

Masih Ada sebagian guru yang mengajarkan materi 

pelajaran yang tidak sesuai dengan bidang yang 

 
5Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm,7 
6Sagala Sayaiful, Kemampuan professional guru dan tenaga 

kependidikan. (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm,30 
7Usman Moh Uzer, Op.Cit, hlm,3 
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dikuasai, Guru yang langsung mengajar pada materi 

tanpa adanya apersepsi sebelum mengajar, Guru 

mengajar tanpa alat peraga dalam pembelajaran, 

serta masih ditemukan kelas kosong sehingga anak 

belajar tanpa guru. 

Permasalahan-permasalahan diatas yang banyak 

mengakibatkan seorang guru tidak profesional dalam 

menjalankan tugasnya adalah kurangnya prasarana di 

sekolah tempat mereka mengajar serta berbagai macam 

persoalan hidup baik itu peribadi, keluaraga maupun 

dalam masyarakat, serta hal-hal semacam itulah yang 

mengakibatkan seorang guru tidak profesional dalam 

mengajar. Tugas dan peran guru dari hari ke hari 

semakin berat, seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Salah satu di antara beberapa tantangan 

globalisasi yang harus disikapi guru dengan 

mengedepankan profesionalisme menurut Kunandar 

yaitu: 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang begitu cepat dan mendasar. Dengan kondisi 

ini guru harus bisa menyesuaikan diri dengan 

responsif, arif dan bijaksana. Responsif 

artinya guru harus bisa menguasai dengan baik 

produk iptek, teutama yang berkaitan dengan 

dunia pendidikan, seperti pembelajaran dengan 

menggunakan multimedia. Tanpa penguasaan iptek 
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yang baik, maka guru akan tertinggal dan 

menjadi korban iptek.8 

 

 Menurut Kunandar salah satu di antara beberapa 

paradigma baru yang harus diperhatikan guru dewasa 

ini adalah: 

Guru mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang mutakhir sehingga memiliki 

wawasan yang luas dan tidak tertinggal dengan 

informasi terkini. Guru mempunyai visi ke depan 

dan mampu membaca tantangan zaman sehingga siap 

menghadapi perubahan dunia yang tak menentu 

yang membutuhkan kecakapan dan kesiapan yang 

baik.9 

 

Tenaga kependididkan yang profesional akan 

melaksanakan tugasnya secara profesional, sehingga 

menghasilkan peserta didik yang bermutu. 

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung 

pada kecakapan dan kebijaksanaan kepala sekolah 

sebagai pemimpin. Kepala Sekolah merupakan salah 

satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan.10 

Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan 

sekitar, kepala sekolah adalah kunci keberhasilan 

yang harus menaruh perhatian tentang apa yang 

terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang 

dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang 

 
8Kunandar, Op.Cit, hlm,37 
9Ibid, hlm,43 
10Novianti Djafri, Manajemen Kepemimpinan kepala Sekolah. 

(Yogyakarta: CV Budi Utama,2017), hlm,3 
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sekolah. Kepala sekolah dituntut senantiasa 

berusaha membina dan mengembangkan hubungan kerja 

sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna 

mewujudkan sekolah yang efektif dan efisien.11 

Kepala Sekolah sebagai pejabat profesional yang 

ada dalam organisasi sekolah, yang bertugas untuk 

mengatur semua sumber daya sekolah dan bekerjasama 

dengan guru-guru, staf, dan pegawai lainya dalam 

mendidik peserta didik untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah, 

pengembangan profesionalisme tenaga kependidikan 

akan lebih mudah dilakukan. Kepala sekolah yang 

profesional akan mengetahui kebutuhan dunia 

pendidikan serta kebutuhan sekolah secara spesifik, 

dengan demikian ia akan melakukan penyesuaian agar 

pendidikan dan sekolah mampu untuk berkembang dan 

maju, sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

zaman.12 

Berdasarkan survei lapangan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling, telah ditemukan Masih 

 
11E.Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional. 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm,187 
12Euis Karwati, Donni Juni Priansa Kinerja dan 

profesionalisme kepala sekolah, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm,8 
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kurangnya pengawasan dari kepala sekolah terhadap 

kinerja guru, Walaupun Guru Fiqih sudah sarjana 

tetapi dalam menjalankan tugasnya masih membutuhkan 

pengarahan dan pembinaan dari kepala sekolah. 

Sebagai pimpinan pada lembaga Pendidikan Kepala 

Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling dituntut dapat 

meningkatakan profesionalisme guru fiqih seiring 

dengan perkembangan zaman. 

Berawal dari latar belakang tersebut, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

PROFESIONALISME GURU FIQIH DI MADRASAH TSANAWIYAH 

NAHDHATUS SHIBYAN TELUK KIAMBANG KECAMATAN 

TEMPULING”.  

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan penulis dalam 

memilih judul sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah sebagai pimpinan pada suatu 

lembaga pendidikan berkewajiban meningkatkan 

profesionalisme guru 

2. Sepengetahuan penulis judul ini belum pernah 

diteliti sebelumnya, khususnya di Madrasah 
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Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambnag 

Kecamatan Tempuling 

3. Ditinjau dari segi dana, waktu, dan lokasi 

penelitian terjangkau oleh penulis. 

4. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam 

penyelesaian tugas akhir penulis pada jurusan 

Pendidikan Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin 

Tembilahan 

 

C. Penegasan istilah 

Menghindari kesalah pahaman dalam memberikan 

pengertian pada istilah-istilah yang ada, 

diantaranya : 

1. Peran  

Menurut KBBI peran adalah “Kumpulan perilaku 

yang harus dimiliki oleh seseorang yang 

berkedudukan dalam masyarakat”.13 

Peran dalam penelitian ini bagian dari tugas 

utama yang dilakukan oleh Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Fiqih di Madrasah 

 
13Heryani, Rosalina Dewi, and Irna kumala. ”Peran Kepala 

Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMP 

Muhammadiyah 36 Jakarta Selatan.” Research and Development 

Journal Of Education, Vol. 6 No. 2, April 2020, hal. 24-30, 

doi:10.30998/rdje.v6i2.5899 
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Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling. 

2. Kepala sekolah 

Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa 

dalam bukunya Kinerja dan profesionalisme, kepala 

sekolah, mengatakan bahwa Kepala sekolah adalah : 

Tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah, tempat 

diselenggarakanya proses belajar mengajar atau 

tempat terjadinya interaksi antar guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran.14 

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan kepala sekolah adalah usaha yang 

dilakukan oleh kepala sekolah dalam rangka 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Fiqih. 

3. Meningkatkan  

Menurut Desy Anwar dalam kamusnya, Kamus lengkap 

Bahasa Indonesia Terbaru, meningkatkan adalah 

“Menaikkan (drajat, taraf)”.15 

Yang dimaksud dengan Meningkatkan dalam 

penelitian ini adalah Meningkatkan Profesionalisme 

Guru Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling.   

 

 
14Euis Karwati, Donni Juni Priansa. Op.Cit, hlm,37 
15Desy Anwar, Kamus lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, 

(Surabaya: Amelia), Hlm,530 
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4. Profesionalisme 

 Menurut Sayaiful Sagala dalam bukunya 

Kemampuan profesional guru dan tenaga kependidikan 

mengatakan bahwa profesionalisme adalah “Sikap 

profesional yang berarti melakukan sesuatu sebagai 

pekerjaan pokok sebagai profesi dan bukan sebagai 

pengisi waktu luang atau sebagai hoby belaka”.16 

Yang dimaksud dengan profesionalisme dalam 

penelitian ini adalah profesionalisme Guru Fiqih 

yang malaksanakan tugasnya di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan 

Tempuling. 

5. Guru fiqih 

Menurut Desy Anwar dalam kamusnya, Kamus lengkap 

Bahasa Indonesia Terbaru, Pengertian Guru adalah 

“Orang yang kerjanya mengajar perguruan (sekolah, 

gedung tempat belajar, perguruan tinggi, sekolah 

tinggi, universitas)”.17 

Menurut M.Noor Harisudin Secara etimologi fiqih 

berasal dari kata faqqaha yufaqqhuhu fiqhan yang 

 
16Sayaiful Sagala,Op.Cit, hlm,1 
17Desy Anwar, Op.Cit, hlm,161  
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berarti “pemahaman”. Yaitu memahami agama Islam 

secara utuh dan komprehensif.18 

Yang dimaksud dengan Guru fiqih dalam 

penelitian ini adalah Guru yang mengajar  Mata 

Pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling. 

 

D. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka 

dapatlah mengidentifikasikan masalah sebagai 

berikut: 

1. Peran kepala sekolah dalam Meningkatkan  

Profesionalisme Guru Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling. 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

kepala sekolah dalam Meningkatkan  

Profesionalisme Guru Fiqih  di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling. 

 

 

 
18M.Noor Harisudin, Pengantar Ilmu Fiqh, (Surabaya: Pena 

Salsabila, 2013), hlm,1 
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E. Batasan Masalah 

Untuk memudahkan penelitian, penulis membuat 

batasan masalah pada Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan  Profesionalisme Guru Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling. 

 

F. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian, 

maka permasalahan yang ada dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan  Profesionalisme Guru Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling. 

2. Apa Faktor yang mendukung dan menghambat Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan  Profesionalisme 

Guru Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Nahdatus 

Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling. 
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G. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan  Profesionalisme Guru Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling. 

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung 

dan menghambat Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan  Profesionalisme Guru Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling. 

 

H. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu 

motivasi untuk Meningkatkan  

Profesionalisme Guru 

b. Sebagai sumbangan pemikiran bagi Kepala 

Madrasah Dan Semua Guru di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 
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Kecamatan Tempuling Dalam Meningkatkan 

profesionalisme guru 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang meningkatkan 

Profesionalisme guru  

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan wawasan pengetahuan dan 

pengalaman baru di bidang Meningkatkan  

Profesionalisme Guru Fiqih 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi pembaca yang ingin meneliti 

lebih lanjut permasalahan dalam penelitian 

ini 

c. Penelitian ini dapat menjadi bahan 

referensi bagi pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

16 

 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah tersusun dari dua kata, yaitu 

kepala dan sekolah. Kepala dapat diartikan sebagai 

ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau 

sebuah lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga 

yang merupakan tempat menerima dan membari 

pelajaran. Secara sederhana kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai seseorang tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, 

atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru 

yang memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran. 

Menurut Euis Karwati dan Donni Juni Priansa 

dalam bukunya Kinerja dan profesionalisme, kepala 

sekolah, mengatakan bahwa Kepala sekolah adalah:  

Tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 

memimpin suatu sekolah, tempat di-

selenggarakanya proses belajar mengajar atau 

tempat terjadinya interaksi antar guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran.19 

 

 
19Euis Karwati, Donni Juni Priansa. OP.Cit, hlm.37 
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Kata ‘Memimpin’ dari rumusan tersebut 

mengandung makna luas, yaitu kemampuan untuk 

menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu 

sekolah sehingga dapat didaya gunakan secara 

maksimal untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

1. Tugas kepala sekolah 

Dinas Pendidikan menetapkan bahwa kepala 

sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya 

sebagai edukator, manajer, administrator, dan 

supervisor (EMAS). Akan tetapi dalam 

perkembangannya sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

dan perkembangan zaman, kepala sekolah juga harus 

mampu berperan sebagai leader, innovator, dan 

motivator disekolahnya. Dengan demikian dalam 

paradigma baru manajemen pendidikan modern, kepala 

sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, 

leader, innovator dan motivator (EMASLIM)20 

 

 

 

 
20E.Mulyasa, Op.Cit, hlm,97-98 
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Adapun Penjabaran dari peran kepala sekolah 

diatas sebagai berikut: 

a. Sebagai Edukator 

Menurut Mulyasa Dalam melakukan fungsinya 

sebagai edukator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya 

dengan cara: 

Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

memberikan nasehat kepada warga sekolah, 

memberikan dorongan kepada seluruh tenaga 

kependidikan, serta melaksanakan model 

pembelajaran yang menarik, seperti team 

teaching, moving class, dan mengadakan program 

akselerasi (acceleration) bagi pesrta didik 

yang cerdas di atas normal.21 

 

Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerjanya sebagai edukator, 

khususnya dalam peningkatan kinerja tenaga 

kependidikan dan prestasi belajar peserta didik 

dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Mengikutsertakan guru-guru dalam penataran-

penataran untuk menambah wawasan para guru. 

Kepala sekolah harus berusaha menggerakkan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik untuk lebih 

 
21Ibid, hlm,99 
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giat bekerja. Menggunakan waktu belajar secara 

efektif di sekolah.22 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepala 

sekolah sebagai edukator harus memiliki kemampuan 

untuk membimbing guru, membimbing peserta didik, 

mengembangkan tenaga kependidikan, mengikuti 

perkembangan iptek dan memberi contoh mengajar.   

b. Kepala Sekolah sebagai Manajer 

Keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan 

fungsi-fungsinya sebagai manajemen adalah tujuan 

dari peran kepala sekolah sebagai manajer. Fungsi 

manajemen terdiri dari perencanaan, peng-

organisasian, penggerakan, dan pengawasan.23 

Adapun, strategi kepala sekolah dalam  

melakukan peran dan fungsinya sebagai manejer 

yaitu memberdayakan tenaga kependidikan melalui 

kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan 

kepada para tenaga kependidikan untuk 

meningkatkan profesinya, dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam 

mendorong keterlibatan seluruh tenaga 

 
22Ibid, hlm,100-101 
23Ulya Wildatun. “Peran Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

mutu pendidikan”. Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan 8.2 

(2019): 1-7 
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kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 

menunjang program sekolah. 

Dalam rangka melaksanakan tugas-tugas 

kepemimpinan dengan baik, kepala sekolah harus 

memiliki kemampuan menyusun program sekolah, 

menyusun organisasi personalia, memberdayakan 

tenaga kependidikan, dan mendayagunakan sumber 

daya sekolah secara optimal.24 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kepala 

sekolah sebagai manejer harus mampu dalam 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 

memimpin, mengendalikan, serta mendayagunakan 

tugas dan kepemimpinanya dengan baik. 

c. Kepala Sekolah sebagai Administrator 

Kepala sekolah sebagai administrator memiliki 

hubungan yang sangat erat dengan berbagai 

aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat 

pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh 

program sekolah.  

Secara spesifik kepala sekolah harus memiliki 

kemampuan untuk Mengelola kurikulum, mengelola 

administrasi peserta didik, mengelola 

administrasi personalia, me-ngelola administrasi 

 
24E.Mulyasa, Op.Cit, hlm,106 
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sarana dan prasarana, mengelola administrasi 

kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.25 

 

Untuk itu, kepala sekolah harus mampu 

menjabarkan kemampuan di atas dalam tugas-tugas 

operasional sebagai berikut: 

Kemampuan mengelola kurikulum harus 

diwujudkan dalam penyusunan kelengkapan data 

administrasi pembelajaran, penyusunan kelengkapan 

data administrasi bimbingan konseling, penyusunan 

kelengkapan data administrasi kegiatan belajar 

peserta didik di perpustakaan. 

Kemampuan mengelola administrasi peserta 

didik harus diwujudkan dalam penyusunan 

kelengkapan data administrasi peserta didik, 

penyususan kelengkapan data administrasi kegiatan 

ekstrakurikuler, dan penyusunan kelengkapan data 

administrasi hubungan sekolah dengan orang tua 

peserta didik. 

Kemampuan mengelola administrasi personalia 

harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan 

data administrasi tenaga guru serta pengembangan 

kelengkapan data administrasi tenaga kependidikan 

 
25Ibid, hlm,107 
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non guru, seperti pustakawan, laporan, pegawai 

tata usaha, penjaga sekolah, dan teknisi. 

Kemampuan mengelola administrasi sarana dan 

prasarana harus diwujudkan dalam pengembangan 

kelengkapan data administrasi gedung dan ruang, 

pengembangan data administrasi meubeler, 

pengembangan kelengkapan data administrasi alat 

mesin kantor (AMK), pengembangan kelengkapan data 

administrasi buku atau bahan pustaka, 

pengembangan kelengkapan data administrasi alat 

laboratorium, serta pengembangan kelengkapan data 

administrasialat bengkel dan workshop. 

Kemampuan mengelola administrasi kearsipan 

harus diwujudkan dalam pengembangan kelengkapan 

data administrasi surat masuk, pengembangan data 

administrasi surat keluar, pengembangan 

kelengkapan data administrasi surat keputusan dan 

pengembangan kelengkapan data administrasi surat 

edaran. 

Kemampuan mengelola administrasi keuangan 

harus diwujudkan dalam pengembangan administrasi 

keuangan rutin, pengembangan administrasi 

keuangan yang bersumber dari masyarakat dan orang 

tua peserta didik, pengembangan administrasi 
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keuangan yang bersumber dari pemerintah yakni 

uang yang harus dipertanggung jawabkan (UYHD), 

dan dana bantuan operasional (DBO), pengembangan 

proposal untuk mendapatkan bantuan keuangan, 

seperti hibah atau block grant, dan pengemabangan 

proposal untuk mencari berbagai kemungkinan dalam 

mendapatkan bantuan keuangan dari berbagai pihak 

yang tidak mengikat.26 

Dengan demikian dapat dipahami Kegiatan 

tersebut perlu dilakukan secara efektif dan 

efisien agar dapat menunjang produktivitas 

sekolah. 

d. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Supervisi merupakan suatu proses yang 

dirancang secara khusus untuk membantu para guru 

dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-

hari disekolah, agar dapat menggunakan 

pengetahuan dan kemampuannya untuk memberikan 

layanan yang lebih baik pada orang tua peserta 

didik dan sekolah, serta berupaya menjadikan 

sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih 

efektif.  

 
26Ibid, hlm,107-108 
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Menurut Mulyasa, Kepala sekolah sebagai 

supervisor harus: 

Diwujudkan kemampuanya dalam menyusun, dan 

melaksanakan program supervise pendidikan, 

serta memanfaatkan hasilnya. Kemampuan 

menyusun program supervisi pendidikan harus 

diwujudkanya kemampuanya dalam penyusunan 

program supervise kelas, pengembangan program 

supervisi untuk kegiatan ekstra kurikuler, 

pengembangan program supervise perpustakaan, 

laboratorium, dan ujian. Kemampuan 

melaksanakan supervise pendidikan harus 

diwujudkan dalam pelaksanaan program 

supervise klinis, program supervisi 

nonklinis, dan program supervise kegiatan 

ekstra kurikuler. Seadangkan kemampuan 

memanfaatkan hasil supervise pendidikan harus 

diwujudkan dalam memanfaatkan hasil supervisi 

untuk meningkatkan kinerja tenaga 

kependidikan, dan pemanfaatan hasil supervise 

untuk mengembangkan sekolah.27 

 

Kepala sekolah sebagai supervisor dapat 

melakukan tugasnya secara efektif melalui Diskusi 

kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual 

dan simulasi pembelajaram. 

Diskusi kelompok. Diskusi kelompok merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan bersama guru-guru 

dan bisa juga melibatkan tenaga administrasi, 

untuk memecahkan berbagai masalah di sekolah, 

dalam mencapai suatu keputusan. 

Kunjungan kelas. Kunjungan kelas dapat 

digunakan oleh kepala sekolah sebagai salah satu 

 
27Ibid, hlm,113 
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teknik untuk mengamati kegiatan pembelajaran 

secara langsung. Kunjungan kelas merupalan teknik 

yang sangat bermanfaat untuk mendapatakan 

informasi secara langsung tentang berbagai hal 

yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam 

melaksanakan tugas pokoknya; terutama dalam 

pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, 

media yang digunakan oleh Guru dalam 

pembelajaran, dan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran, serta mengetahui secara 

langsung kemampuan peserta didik dalam menangkap 

materi yang diajarkan. 

Pembicara individual. Pembicara individual 

merupakan teknik bimbingan konseling, yang dapat 

digunakan oleh Kepala Sekolah untuk memberikan 

konseling kepada Guru, baik berkaiatan dengan 

kegiatan pembelajaran maupun masalah yang 

menyangkut Profesionalisme Guru. 

Simulasi pembelajaran. Simulasi pembelajaran 

merupakan suatu teknik supervisi berbentuk 

demonstrasi pembelajaran yang dilakukan oleh 

kepala sekolah, sehingga guru dapat menganalisa 

penampilan yang diamatinya sebagai instrospeksi 



 

 

26 

 

 
 

diri, walaupun sebenarnya tidak ada cara mengajar 

yang paling baik.28 

e. Kepala Sekolah sebagai Leader 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu 

memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan 

kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 

dua arah, dan mendelegasikan tugas. 

Menurut Wahjosumidjo dalam Mulyasa 

mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai leader 

harus memiliki karakter khusus yang mencakup: 

Kepribadian, Keahlian dasar, Pengalaman dan 

pengetahuan professional serta pengetahuan 

administrasi dan pengawasan.29 

Menurut Mulyasa, kemampuan yang harus 

diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat 

dianalisis dari “kepribadian, pengetahuan 

terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi 

sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan 

kemampuan berkomunikasi”. 

 

 

 

 
28Ibid, hlm,113-114 
29Ibid, hlm,115 
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f. Kepala Sekolah sebagai Innovator 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya 

sebagai innovator, kepala sekolah harus memiliki 

strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang 

harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,  

mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan 

teladan kepada seluruh tenaga kependidikan di 

sekolah, dan mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif. 

Kepala sekolah sebagi innovator akan 

tercermin dari cara-cara ia melakukan pe-

kerjaannya antara lain “Konstruktif, Kreatif, 

Delegatif, Integratif, Rasional dan objektif, 

Pragmatis,  Keteladanan, Adaptabel dan 

fleksibel”.30 

Konstruktif, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

mendorong dan membina setiap tenaga kependidikan 

agar dapat berkembang secara optimal dalam 

melakukan tugas-tugas yang diembannya kepada 

masing-masing tenaga kependidikan. 

 
30Ibid, hlm,118 
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Kreatif, dimaksudkan bahwa dalam meningkatkan 

profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, 

kepala sekolah harus berusaha mencari gagasan dan 

cara-cara baru dalam melaksanakan tugasnya . hal 

ini dilakukan agar tenaga kependidikan dapat 

memahami apaapa yang disampaikan oleh kepala 

sekolah sebagai pimpinan, sehingga dapat mencapai 

tujuan sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

Delegatif, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

di sekolah, kepala sekolah harus berupaya 

mendelegasikan tugas kepada tenaga kependidikan 

sesuai dengan deskripsi tugas, jabatan serta 

kemampuan masing-masing. 

Integrative, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

mengintegrasikan semua kegiatan sehingga dapat 

menghasilkan sinergi untuk mencapai tujuan 

sekolah secara efektif, efisien dan produktif. 

Rasional dan objektif, dimaksudkan bahwa 

dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 
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berusaha bertindak berdasarkan pertimbangan rasio 

dan objektif. 

Pragmatis, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

menetapkan kegiatan atau target berdasarkan 

kondisi dan kemampuan nyata yang dimiliki oleh 

setiap tenaga kependidikan, serta kemampuan yang 

dimiliki sekolah. 

Keteladanan, dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

di sekolah, kepala sekolah harus berusaha 

memberikan teladan dan contoh yang baik. 

Adaptabel dan fleksibel, dimaksudkan bahwa 

dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolah, kepala sekolah harus 

mampu berusaha beradaptasi dan fleksibel dalam 

menghadapi situasi baru, serta berusaha 

menciptakan situasi kerja yang menyenangkan dan 

memudahkan para tenaga kependidikan untuk 

beradaptasi dalam melaksanakan tugasnya.31 

 

 

 
31Ibid, hlm,118-119 
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g. Kepala Sekolah sebagai Motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk memberikan 

motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam 

melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 

Menurut Mulyasa, motivasi ini dapat 

ditumbuhkan melalui  “Pengaturan lingkungan 

fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, 

dorongan, penghargaan, pengembangan pusat sumber 

belajar”.32 

Pengaturan lingkungan fisik. Lingkungan yang 

kondusif akan menumbuhkan motivasi tenaga 

kependidikan dalam melaksanakan tugasnya. Oleh 

karena itu kepala sekolah harus mampu 

membangkitkan motivasi tenaga kependidikan agar 

dapat melaksanakan tugas secara optimal. 

Pengaturan fisik tersebut antara lain mencakup 

ruang kerja yang kondusif, ruang belajar, ruang 

perpustakaan, ruang laboratorium, bengkel, serta 

mengatur lingkungan sekolah yang nyaman dan 

menyenangkan. 

Pengaturan suasana kerja. Suasana kerja yang 

tenang dan menyenangkan juga akan membangkitkan 

 
32Ibid, hlm,120 
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kinerja para tenaga kependidikan. Untuk itu 

kepala sekolah harus mampu menciptakan hubungan 

kerja yang harmonis dengan para tenaga 

kependidikan, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman dan menyenangkan 

Disiplin. Disiplin dimaksudkan bahwa dalam 

meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan 

di sekolah kepala sekolah harus berusaha 

menanamkan disiplin kepada semua bawahannya. 

Melalui disiplin ini diharapkan dapat tercapai 

tujuan secara efektif dan efisien, serta dapat 

meningkatkan produktifitas sekolah.  

Dorongan. Keberhasilan suatu organisasi atau 

lembaga dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor yang dating dari dalam maupun yang datang 

dari lingkungan. Dari berbagai faktor tersebut, 

motivasi merupakan suatu faktor yang cukup 

dominan dan dapat menggerakkan faktor-faktor lain 

kearah efektifitas kerja, bahkan motivasi sering 

disamakan dengan mesin dan kemudi mobil, yang 

berfungsi sebagai penggerak dan pengarah. 

Penghargaan. Penghargaan (rewards) ini sangat 

penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidik an dan untuk mengurangi kegiatan yang 
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kurang produktif. Melalui penghargaan ini para 

tenaga kependidikan dapat dirangsang untuk 

meningkatkan profesionalisme kerjanya secara 

positif dan produktif. Pelaksanaan penghargaan 

dapat dikaitkan dengan prestasi tenaga 

kependidikan secara terbuka, sehingga mereka 

memiliki peluang untuk meraihnya. Kepala sekolah 

harus berusaha menggunakan penghargaan ini secara 

tepat, efektif dan efisien untuk menghindari 

dampak negatif yang bisa ditimbulkannya. 

Pengembangan pusat sumberdaya belajar (PSB). 

Pengembangan PSB dapat memperkaya kegiatan 

pembelajaran, melalui penggunaan media Audeo-

Visual Aids (AVA), melalui pesawat telivisi (TV), 

Video Copact Disk (VCD), internet, dan lain-

lain.33 

 

B. Profesionalisme Guru Fiqih 

Menurut Syaiful Sagala profesionalisme 

merupakan “Sikap profesional yang berarti melakukan 

sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi dan 

 
33Ibid, hlm, 120-122 
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bukan sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hoby 

belaka”.34 

Sanusi dkk dalam Udin Syaefudin Saud mengatakan 

Profesionalisme menunjuk kepada komitmen para 

anggota suatu profesi untuk meningkatkan kemampuan 

profesionalnya dan terus menerus mengembangkan 

strategi-strategi yang digunakan dalam melakukan 

pekerjaan yang sesuai dengan profesinya.35 

Bicara mengenai profesionalisme mencerminkan 

sikap seseorang terhadap profesinya. Secara 

sederhana, profesionalisme diartikan perilaku, 

cara, dan kualitas yang manjadi ciri suatu profesi. 

Seseorang dikatakan professional apabila 

pekerjaanya memiliki ciri standar teknis atau etika 

suatu profesi36 

Menurut Fahrina Yustiasari Liriwati dan 

M.Ilyas, Mengungkapkan bahwa pengertian guru 

sebagai berikut: 

Secara etimologi guru sering disebut pendidik. 

Sedangkan secara etimologis, guru sering 

diartikan sebagai orang yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan 

perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, 

 
34Syaiful sagala, Loc.Cit, hlm,1 
35Udin Syaefudin Saud, Pengembangan profesi 

guru.(Bandung: Alfabeta, 2013),hlm,7 
36 Munirah, Menjadi Guru beretika dan professional, 

(Sumatra barat: CV.Insan Cendakia Mandiri, 2020),hlm,7 
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baik potensi kognitif, potensi afektif, maupun 

potensi psikomotorik.37 

 

Menurut M.Noor Harisudin Secara etimologi fiqih 

berasal dari kata faqqaha yufaqqhuhu fiqhan yang 

berarti “pemahaman”. Pemaham sebagaimana dimaksud 

disini, adalah pemahaman tentang agama islam. 

Dengan demikian, fiqih menunjuk pada arti memahami 

agama Islam secara utuh dan komprehensif.38 

Dari penjelasan diatas dapat  disimpulkan bahwa 

Profesionalisme guru fiqih adalah Sikap 

professional guru melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik disekolah dalam mengajar mata pelajaran 

fiqih. 

1. Macam-macam Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru. Dan Guru adalah 

orang yang bertanggung jawab mencerdaskan kehidupan 

anak didik, untuk itulah guru dengan penuh didikasi 

dan layalitas berusaha membimbing dan membina anak 

didik agar dimasa mendatang menjadi orang yang 

berguna bagi nusa dan bangsa. Mengingat demikian 

 
37Fahrina Yustiasari Liriwati, M.Ilyas. Profesi Keguruan, 

(Jambi: Pustaka Nurja 2019), hlm,1 
38M.Noor Harisudin, Loc.cit, hlm.1 
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berat tugas dan pekerjaan guru, maka ia harus 

memenuhi persyaratan-persyaratan pokok yang mungkin 

seimbang dengan posisi untuk menjadi guru.39 

Empat macam kompetensi yang harus dimiliki 

seorang guru yaitu : 

a. Kompetensi pedagogik 

Dalam Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen pada bab penjelasan pasal 10 ayat 

(1) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

kompetensi  pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik. Kompetensi pedagogik  

pada dasarnya adalah kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran peserta didik.  

Dalam Standar Nasional pendidikan, Bab 

penjelasan pasal 28 ayat (3)  yang dimaksud dengan 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman 

tarhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya. 

 
39Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2014), hlm.12 
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Adapun dimensi-dimensi dari kompetensi 

pedagogik tersebut yaitu pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan pembelajaran, kemampuan 

mengelola pembelajaran, pemahaman terhadap peserta 

didik, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, dan 

pengembangan peserta didik.40  

Menurut Slamet dalam Syaiful sagala kompetensi 

pedagogik  meliputi Berkontribusi dalam 

pengembangan KTSP yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diajarkan, mengembangkan silabus 

mata pelajaran berdasarkan standar kopetensi (SK) 

dan kopetensi dasar (KD),  merencanakan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus 

yang telah dikembangkan, merancang manajemen 

pembelajaran dan manajemen kelas, melaksanakan 

pembelajaran yang pro-perubahan (ktif, kreatif, 

inovatif, eksperimentatif, efektif dan 

menyenangkan), menilai hasil belajar peserta didik 

secara otentik, membimbing peserta didik dalam 

berbagai aspek, misalnya: pelajaran, kepribadian, 

 
40Fahrina Yustiasari Liriwati, M.Ilyas, Op.Cit, hlm,43-51 
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bakat, minat, dan karir dan mengembangkan 

profesionalisme diri sebagai guru.41  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kompetensi 

pedagogik harus memiliki kemampuan  dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan 

pengelolaan pembelajaran. 

b. Kompetensi kepribadian  

Menurut Zakiah Daradjat dalam Syaiful Sagala 

Kepribadian disebut sebagai sesuatu yang “abstrak, 

sukar dilihat secara nyata, hanya dapat diketahui 

lewat penampilan, tindakan, dan ucapan ketika 

menghadapi suatu persoalan, atau melalui atsarnya 

saja”.42 

Kepribadian mencakup semua unsur, baik fisik 

maupun psikis. sehingga dapat diketahui bahwa 

setiap tindakan dan tingkah laku seseorang 

merupakan cerminan dari kepribadian seseorang.  

Dilihat dari aspek psikologi kompetensi 

kepribadian guru menunjukkan kemampuan personal 

yang mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif, memiliki akhlak. 

 
41Syaiful Sagala, Op.Cit. hlm,31-32 
42Ibid, hlm,33 
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Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus 

memiliki sikap dan kepribadian yang utuh yang dapat 

dijadikan tokoh panutan idola dalam seluruh segi 

kehidupannya. Karenanya guru harus selalu berusaha 

memilih dan melakukan perbuatan yang fositif agar 

dapat mengangkat citra baik dan kewibawaanya, 

terutama didepan murid-muridnya.  

Menurut Usman dalam Syaiful Sagala kompetensi 

pribadi meliputi “kemampuan mengembangkan 

kepribadian, berinteraksi dan berkomunikasi, 

melaksanakan bimbingan dan penyuluhan”.43 

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 

kemuliaan hati seseorang guru diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari, guru secara nyata dapat 

berbagi dengan anak didiknya dan nilai kompetensi 

kepribadian dapat digunakan sebagai sumber 

kekuatan, inspirasi, motivasi, dan inovasi bagi 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 
43Ibid, hlm,34 
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c. Kompetensi Sosial 

Menurut Fahrina Yustiasari Liriwati dan 

M.Ilyas, kompetensi sosial adalah: 

Kemampuan pendidik sebagai bagian dari 

masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan 

tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan 

informasi secara fungsional, bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 

tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta 

didik, dan bergaul secara santun dengan 

masyarakat sekitar.44 

 

Menurut Slamet dalam Syaiful Sagala kompetensi 

sosial terdiri dari Sub-Kopetensi: memahami dan 

menghargai perbedaan (respek) serta memiliki 

kemampuan mengelola konflik dan benturan, 

melaksanakan kerja sama secara harmonis dengan 

kawan sejawat, kepala sekolah dan wakil kepala 

sekolah, dan pihak-pihak terkait lainya, membangun 

kerja tim (teamwork) yang kompak, cerdas, dinamis, 

dan lincah, melaksanakan komunikasi (oral, 

tertulis, tergambar) secara efektif dan 

menyenangkan dengan seluruh warga sekolah, orang 

tua peserta didik, dengan kesadaran sepenuhnya 

bahwa masing-masing memiliki peran dan tanggung 

jawab terhadap kemajuan pembelajaran, memiliki 

kemampuan memahami dan menginternalisasikan 

 
44Fahrina Yustiasari Liriwati dan M.Ilyas, Op.cit, hlm,75 
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perubahan lingkungan yang berpengaruh terhadap 

tugasnya, memiliki kemampuan mendudukkan dirinya 

dalam sistem nilai yang berlaku di masyarakat 

sekitarnya, melaksanakan prinsip-prinsip tata 

kelola yang baik (misalnya: partisipasi, 

transparansi, akuntabilitas, penegakan hokum, dan 

profesionalisme).45 

Menurut Irwan Nasution dan Amiruddin Siahaan 

dalam Fahrina Yustiasari Liriwati dan M.Ilyas, 

indikator kompetensi sosial seorang guru adalah 

“berkomunikasi lisan, tulisan dan isyarat”. 

Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 

secara fungsional. Bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua 

atau wali peserta didik. Menerapkan prinsip-prinsip 

persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.46 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa kompetensi 

kemampuan sosial guru mampu berkomunikasi dan 

bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik dan 

tenaga kependidikan, orang tua dan wali murid, 

 
45Syaiful Sagala, Op.Cit. hlm,38 
46Fahrina Yustiasari Liriwati dan M.Ilyas, Op.Cit, hlm,91 
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masyarakat dan lingkungan sekitar, dan mampu 

mengembangkan jaringan. 

d. Kompetensi Profesional 

Menurut Finch Crunkilton dalam Kunandar, 

kompetensi adalah penguasaan terhadap suatu tugas, 

keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan.47 

Istilah professional yang berasal dari kata 

sifat yang berarti pencarian dan sebagai benda 

berarti yang mempunyai keahlian, seperti guru, 

dokter, hakim dan sebagainya dengan kata lain, 

pekerjaan yang bersifat profesional adalah 

pekerjaan  yang hanya dapat dilakaukan oleh mereka 

yang khususnya dipersiapkan untuk bidang tertentu 

dan bukan pekerjaan yang dilakuakan oleh banyak 

orang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan 

lain.48 

Kompetensi profesional adalah kemampuan yang 

berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas seorang 

guru.  

Menurut Slamet PH dalam Syaiful Sagala 

Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang 

 
47Kunandar, Op.Cit, hlm,52 
48Fahrina Yustiasari Liriwati, M.Ilyas, Op.Cit, hlm,101 
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studi meliputi: Memahami mata pelajaran  yang telah 

dipersiapakan untuk mengajar. Memahami standar 

kopetensi dan standar isi mata pelajaran yang 

tertera dalam peraturan mentri serta bahan ajar 

yang ada dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan 

(KTSP). Memahami struktur, konsep, dan metode 

keilmuan yang menauni materi ajar. Memahami 

hubungan konsep antar mata pelajaran terkait. Dan 

Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari.49 

Menurut Djojonegoro dalam Syaiful Sagala  

profesionalisme dalam suatu pekerjaan ditentukan 

oleh tiga faktor penting yakni : 

1) Memiliki keahlian  khusus Yang dipersiapakan 

oleh program pendidikan keahlian atau 

spesialisasi 

2) Memiliki kemampuan memperbaiki kemampuan 

(keterampilan Dan keahlian khusus) 

3) Memperoleh penghasilan yang memadai sebagai 

imbalan terhadap keahlian tersebut.50 

Dapat dipahami bahwa guru Yang bermutu niscaya 

melaksanakan pendidikan,  pengajaran Dan pelatihan 

 
49Syaiful Sagala, Op.Cit, hlm,39-40 
50Ibid, hlm,39-41 
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Yang efektif Dan efisien.  Guru Yang propesional 

diyakini mampu memotivasi siswa untuk 

mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian 

standar pendidikan Yang ditetapkan. 

 

C. Paktor pendukung dan penghambat Profesionalisme 

Guru  

1. Faktor Pendukung 

a. Gerakan peningkatan kualitas pendidikan 

yang direncanakan pemerintah 

Upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

terus menerus-menerus dilakuakan baik secara 

konvensional maupun inofatif. Hal tersebut 

lebih terfokus lagi setelah diamanatkan dalam 

undang-undang Sisdiknas bahwa tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa melalui peningkatan kualitas pendidikan 

pada setiap jenis dan jenjang pendidikan.  

b. Sosialisai peningkatan kualiatas pendidikan 

Sosialisasi peningkatan kualitas pendidikan 

yang telah dilakukan antara lain berkaitan 

dengan manajemen peningkatan mutu berbasis 

sekolah (MPMBS) yang merupakan program 

pemerintah pusat. Hal ini merupakan faktor 



 

 

44 

 

 
 

pendukung, sehingga para kepala sekolah dapat 

memahami manajemen peningkatan mutu pendidikan, 

serta operasinya di sekolah masing-masing. 

c. Gotong royong dan kekeluargaan  

Gotong-royong dan kekeluargaan dapat 

menghasilkan dampak positif dalam suatu 

pekerjaan. Gotong royong dan kekeluargaan yang 

membudaya dalam kehidupan masyarakat Indonesia 

dapat dikembangakan dalam mewujudkan kepala 

sekolah professional, menuju terwujudnya visi 

pendidikan menjadi aksi nyata di sekolah.51 

d. Potensi kepala sekolah  

Kepala sekolah memiliki berbagai potensi 

yang dapat dikembangkan secara optimal. Setiap 

kepala sekolah harus memiliki perhatian yang 

cukup tinggi terhadap peningkatan kualitas 

pendidikan di sekolah.  

e. Organisasi formal dan informal 

Dilingkungan pendidikan sekolah pada 

berbagai wilayah Indonesia, dari sabang sampai 

merauke umumnya telah memiliki organisasi 

formal terutama yang berhubungan dengan profesi 

pendidikan seperti kelompok kerja pengawas 

 
51 E.Mulyasa, Loc.Cit, hlm,68-69 
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sekolah (KKPS), Kelompok Kerja Kepala Sekolah 

(KKKS), Musyawarah kepala sekolah (MKS), Dewan 

pendidikan, dan komite sekolah. 

f. Organisasi profesi 

Organisasi profesi pendidikan sebagai wadah 

untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan seperti KKPS, K3S, MKS, 

Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP), Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI), Forum Peduli Guru (FPG) dan 

ISPI (Ikatan Sarjana Pendidikan Indonesia) 

sudah dibentuk hampir diseluruh Indonesia, dan 

telah menyentuh berbagai kecamatan. 

g. Harapan terhadap kualitas pendidikan 

Kepala sekolah profesianal dalam paradigm 

baru manajemen pendidikan mempunyai harapan 

yang tinggi untuk meningkatakan kualitas 

pendidikan, serta komitmen, dan motivasi, yang 

kuat untuk meningkatkan mutu sekolah secara 

optimal. 

h. Input manajemen 

Paradigma baru kepala sekolah professional 

perlu ditunjang oleh input manajemen yang 
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memadai dalam menjalankan roda sekolah, dan 

mengelola sekolah secara efektif.52 

2. Faktor penghambat 

a. Sistem politik yang kurang stabil 

Sistem politik yang kurang stabil dalam 

tantangan kehidupan berbangsa dan bernegara, 

telah menimbulkan berbagai masalah dalam hidup 

dan kehidupan dimasyarakat, merupakan faktor 

penghambat tumbuhnya kepala sekolah 

professional. 

b. Rendahnya sikap mental 

Rendahnya sikap mental sebagai kepala 

sekolah merupakan faktor penghambat tumbuhnya 

kepala sekolah professional. Rendahnya sikap 

mental tersebut antara lain kurang disiplin 

dalam melaksanakan tugas, kurang motivasi dan 

semangat kerja, serta sering datang terlambat 

ke sekolah.  

c. Wawasan kepala sekolah yang masih sempit 

Tidak semua kepala sekolah memiliki wawasan 

yang cukup memadai untuk melaksanakan tugas dan 

fungsinya dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan di sekolah. Sempitnya wawasan 

 
52Ibid, hlm,70-71 
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tersebut terutama dalam kaitanya dengan 

berbagai masalah dan tantangan yang harus 

dihadapi oleh para kepala sekolah dalam era 

globalisasi sekarang ini, dimana kemajuan ilmu 

pengetahuan, dan teknologi terutama teknologi 

informasi berlangsung begitu cepat.53  

d. Kurang sarana dan prasarana 

Kurang sarana pendidikan seperti 

perpustakaan, laboratorium, bengkel (Workshop), 

pusat sumber (PSB), dan perlengkapan 

pembelajaran sangat menghambat tumbuhnya kepala 

sekolah professional.54 

e. Rendahnya kepercayaan masyarakat 

Pendidiakan sekolah secara umum belum mampu 

melahirkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, yang siap pakai, baik untuk kerja 

maupun untuk melanjutkan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Kurang berhasilnya program link and 

match serta belum berhasilnya program 

pendidikan berbasis masyarakat dan kurikulum 

berbasis kopetensi pada sekolah kejuruan 

 
53Ibid, hlm,72-73 
54Ibid, hlm,74 
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menyebabkan kekurangpercayaan masyarakat 

terhadap pendidikan.55 

 

D. Penelitian Relavan 

Sebagai bukti keorisinilan ini, peneliti 

melakukan kajian pada beberapa penelitian 

terdahulu, dengan tujuan untuk melihat letak 

persamaan dan perbedaan kajian dalam penelitian 

yang akan dilakukan. Selain itu untuk menghindari 

pengulanagan atau persamaan terhadap media, metode 

atau kajian data yang telah ditemukan oleh peneliti 

terdahulu, Penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Skripsi Fiqih Kautsar Farizqi dengan judul  

“Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Di 

SDN Mulyorejo 1 Malang”. Yang diteliti pada 

tahun 2018 dengan hasil penelitiannya adalah:  

a. Usaha-usaha kepala sekolah  meliputi: 

Mengikuti berbagai pelatihan seperti KKG, 

MGMP, seminar, workshop, dan pelatihan-

pelatihan lain untuk menunjang kemampuan 

 
55 Ibid, hlm,75 
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b. Faktor pendukung dan penghambat kepala 

sekolah. Adapun faktor pendukung yaitu guru-

guru yang memiliki latar belakang pendidikan 

yang baik seperti mayoritas lulusan sarjana. 

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu masalah 

dari segi sarana prasarana yang kurang 

menunjang untuk melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. serta dari segi peserta didik 

yang kurang mendapat perhatian dari orang tua 

sehingga ketika disekolah peserta didik 

tersebut lambat dalam mengikuti pelajaran dan 

menghambat guru dalam meningkatkan prestasi 

peserta didiknya.   

2. Skripsi Nurul Akhyar dengan judul “Upaya Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan  Kompetensi 

Profesional Guru Di MI AlMaarif 02 Singosari 

Malang” yang diteliti pada tahun 2018 dengan 

hasil penelitianya  

a. Usaha-usaha kepala sekolah  meliputi: Rapar 

rutin, mengikuti pelatihan, diklat dan 

seminar guru, studi kelompok antar guru/KKG, 

supervise kunjungan kelas dan mengadakan 

penilaian. 
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b. Faktor pendukung dan penghambat kepala 

madrasah dari hasil penelitian telah 

diperoleh lima faktor pendukung dan 

penghambat, diantaranya tiga faktor pendukung 

yaitu: sarana prasarana yang terpenuhi, 

antusias para guru dan adanya dukungan dari 

yayasan. Adapun faktor penghambat terdiri 

dari dua faktor yaitu dari kepala madrasah 

dan tidak tepat waktu  masuk madrasah. 

3. Skripsi Muhammad Zohanda Fahmi dengan jidul “ 

Upaya Kepala Sekolah dalam meningkatkan 

Profesionalisme Guru Di Madrasah Tsanawiyah 

Negri Stabat” yang diteliti pada tahun 2017 

dengan hasil penelitianya: 

a. Memberdayakan Kompetensi yang dimiliki oleh 

guru, KKG, mengadakan pelatihan, yang mana 

pelatihan ini merupakan salah satu teknik 

pembinaan untuk menambah wawasan/pengetahuan 

guru-guru dan memberikan kesempatan kepada 

guru-guru untuk meningkatakan pengetahuan dan 

keterampilanya. 

b. Meningkatakan pengetahuan guru dengan 

mendelegasikan guru pada kegiatan pendidikan 

yang bertujuan untuk meningkatkan 
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profesionalismenya baik dalam bentuk seminar 

maupun penataran. 

 

E. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini digunakan untuk 

memberikan penjelasan terhadap teori-teori, agar 

tidak salah pengertian dalam memahami tulisan. Pada 

penelitian ini penulis akan mengupas sebuah tema 

yang berjudul Peran Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Fiqih Di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling yang bertujuan untuk 

meningkatkan suatu potensi Guru Profesional dengan 

indikator yang dikutip dari teori E.Mulyasa. Oleh 

sebab itu konsep operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah Sebagai edukator 

a. Mengikutsertakan guru fiqih dalam penataran 

untuk menambah wawasan  

b. Menggerakkan guru fiqih dalam tim evaluasi 

hasil belajar peserta didik 

2. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

a. Mengikutsertakan guru fiqih dalam penyusunan 

program 



 

 

52 

 

 
 

b. Mengikutsertakan guru fiqih dalam 

Melaksanakan penyusunan organisasi 

3. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor  

a. Merencanakan program supervisi akademik dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru fiqih 

b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru 

fiqih dengan menggunakan pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat   

4. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

a. Memperhatikan kepribadian guru fiqih 

b. Mendorong guru fiqih Memiliki pengalaman dan 

pengetahuan profesional 

5. Kepala Sekolah Sebagai Innovator 

a. Mendorong guru fiqih agar memiliki kemampuan 

yang kreatif 

b. Memberikan teladan dan contoh yang baik dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

6. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

a. Mengatur suasana kerja guru fikih menjadi 

nyaman 

b. Mendorong guru fiqih untuk meningkatkan 

kinerja 
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7. Faktor Pendukung 

a. Gerakan peningkatan kualitas pendidikan yang 

dirancang pemerintah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih 

b. Gotong royong dan kekeluargaan dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

c. Potensi kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih 

d. Organisasi formal dan informal dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

e. Organisasi profesi pendidikan sebagai wadah 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

f. Harapan terhadap kualitas pendidikan 

g. Input manajemen 

8. Faktor Penghambat 

a. Sistem politik yang kurang stabil  

b. Rendahnya sikap mental menjadi penghambat 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

c. Wawasan kepala sekolah yang masih sempit 

dalam dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih 

d. Kurangnya sarana prasarana  

e. Rendahnya kepercayaan masyarakat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis-jenis penelitian secara umum dan 

pendidikan dapat dikelompokkan menurut bidang, 

tujuan, metode, tingkat eksplanasi dan waktu.56 

Metode penelitian naturalistik/kualitatif, 

digunakan untuk meneliti pada tempat yang alamiah, 

dan peneliti tidak membuat perlakuan, karena 

peneliti dalam mengumpulkan data bersifat emic, 

yaitu berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan 

pandangan peneliti.57 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

kualitatif yaitu metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 

trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

 
56Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.(Bandung: Alfabeta,2017), 

hlm,6 
57Ibid, hlm,12 
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kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.58 

 

B. Tempat dan waktu penelitian  

1. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih tiga 

bulan dimulai dari keluarnya surat riset tanggal 05 

Maret sampai 07 Juni 2022 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling. 

2. Objek penelitian 

Adapun Objek  dalam  penelitian ini adalah 

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

Profesionalisme Guru Fiqih di Madrasah Tsanawiyah  

 
58Ibid, hlm,15 
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Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan 

Tempuling. 

3. Populasi dan sampel 

a. Populasi 

Populasi menurut Sugiono adalah, ”wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulanya”.59 

Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling. 

b. Sampel Jenuh  

Menurut Sugiyono  sampel jenuh adalah 

“Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu”.60 

Karena jumlah populasi dalam penelitian ini 

tidak tercapai seratus, maka penulis hanya 

mengambil sampel sebagai subjek. 

 

 

 
59Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, Dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta 2016), hlm,80 
60Ibid,  hlm,85 
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D. Teknik pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Menurut Riduwan wawancara adalah “Suatu cara 

pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh 

informasi langsung dari sumbernya”.61 

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling, tentang Peran Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Riduwan adalah “Ditunjukkan 

untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, 

flm dokumentar, data yang relavan: penelitian”.62 

Teknik dokumentasi yang penulis gunakan adalah 

untuk mengetahui keadaan sekolah dan untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul 

penelitian di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling. 

 
61Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan 

dan Peneliti Pemula. (Bandung: Alfabeta,2015),hlm,74 
62Ibid, hlm,77 
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E. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penggunaan teknik analisis 

lapangan model Miles and Huberman. 

Menurut Miles dan Huberman dalam sugiyono ada 

tiga aktifitas dalam analisis data yaitu: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

analisis data adalah Reduksi data yang berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, kemudian dicari tema dan 

polanya.63 

Pada tahap ini, peneliti memfokuskan pada 

proses perencanaan, pelaksanaan Peran Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Fiqih Di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling. Dilanjutkan 

dengan ringkasan, transkip hasil wawancara dan 

menemukan tema yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Reduksi data berlangsung selama penelitian 

dilapangan sampai pelaporan penelitian selesai. 

 

 
63Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Loc.Cit, hlm,338 
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2. Data Display (penyajian data)  

Langkah kedua dari kegiatan analisis data 

adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif  

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

sejenisnya. 

Miles dan Huberman dalam bukunya sugiono 

menyatakan  yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 

dengan teks yang bersifat naratif.64 

Dalam penelitian ini penulis membuat penyajian 

data menggunakan teks yang bersifat naratif 

3. Conclusion Drawing/Verification 

Langkah ketiga dari kegiatan analisis data 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dilakukan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data brikutnya.65 

 

 

 
64Ibid, hlm,341 
65Ibid, hlm,345 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN PEMBAHASAN 

DATA HASIL PENELITIAN 

 

 

A. Tinjauan Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang  

Sebelum Madrasah Nahdhatus shibyan didirikan 

masyarakat desa Teluk Kiambang menjalankan 

kehidupan secara terpisah dalam keluarga kecil yang 

terpancar berbagai sudut desa atau yang lebih 

dikenal hidup diparit-parit. 

Menyadari banyaknya jumlah masyarakat didesa 

ini timbullah inisiatif untuk membentuk konsentrasi 

masa agar terpola pada satu tempat maka dibangun 

lah pasar desa teluk kiambang. pasar ini selalu 

diramaikan pada setiap hari selasa.  

Hidup dan berkembangnya pusat konsentrasi 

masyarakat ini oleh para tokoh masyarakat dibangun 

pula mesjid yang diberi nama Ar-rahman. Dengan 

berdirinya mesjid, maka konsentrasi masa sudah 

terjadi dua kali dalam seminggu yaitu hari selasa 

dan jum’at. Seiring dengan keberadaan pasar dan 

mesjid, desa kedatangan seorang ulama bernama haji 
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ali, yang belum lama kembali dari tanah suci mekah 

mukarramah. 

Keberadaan ulama ini disambut baik oleh 

masyarakat dan tekat bersama antara ulama (H.Ali), 

Umar (Abdurrahman) dan agni (H.awang, Zamzam, 

H.Gabau, Kasim) dan masyarakat dibangunlah suatu 

lembaga pendidikan yang kemudian berkembang menjadi 

madrasah yang diberi nama Nahdhatus Shibyan.  

Madrasah Nahdhatus Shibyan dengan resmi 

dibangun pada tahun 1952. Madrasah ini dibangun 

diatas tanah berukuran 80 X 1500 M yang didapat 

melalui sumbangan masyarakat. Madrasah ini pertama 

kali dibangun hanya satu unit dengan tiga ruang 

belajar tampa ada ruang untuk kantor. Kondisi ini 

bertahan hingga tahun 1983.  

Pada tahun 1984 seiring dengan perkembangan 

masyarakat teluk kiambang yang berminat untuk 

melanjutkan pendidikannya ketingkat lanjutan 

pertama maka dibangunlah Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan kendatipun menggunakan tiga ruang 

belajar namun untuk pelaksanaan administrasi 

seperti: penerimaan murud baru, pembuatan 

keterangan bagi siswa yang tamat dan lain-lain, 

dilaksanakan dirumah pimpinan madrasah. 
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Bangunan gedung pertama Madrasah Nahdhatus 

Shibyan terdiri dari kayu, namun pisik bangunan 

mampu bertahan sampai sekarang, karena kayu-kayu 

yang diramu oleh masyarakat ini dipilih jenis kayu 

bekualitas tinggi, demikian pula dengan atap 

bangunan sampai sekarang masih tetap dalam kondisi 

baik. Pada tahun 1982 dilakaukan rehabilitasi 

gedung Madarasah Nahdhatus Shibyan. Tujuan 

merehabilitasi gedung ini hanya sekedar untuk 

memperindah, namun tidak merubah kontruksi pisik 

gedung dan tidak pula mengganti alat-alat bangunan 

yang patal. 

Tingginya semangat gotong royong masyarakat 

teluk kiambang dalam mensukseskan pembangauan 

gedung madrasah ini, maka hanya dalam tempo lebih 

kurang setahun bangunan sudah rampung dan resmi 

dipakai untuk kegiatan belajar mengajar. Ulama 

H.Ali langsung ditunjuk sebagai pimpinan madrasah. 

Pada mulanya H.Ali memimpin dan mengajar 

dimadrasah ini hanya seorang diri, kemudian (pada 

tahu 1983) barulah mendapat bantuan guru seperti 

(sakranai Syukur dan Ibrahim Nasir yang baru 

menamatkan sekolahnya di martapura Kalimantan 

selatan, setahun berikutnya ditambah lagi dengan 
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ibnu kasim yang baru menyelesaikan sekolahnya di 

madrasah nurul iman jambi. Kehadiran tiga orang 

putra desa ini dimanfaatkan oleh H.Ali, untuk 

membantu beliau dalam kegiatan belajar mengajar 

setahun kemudian H.Ali mengajak masyarakat untuk 

membangaun madrasah putri yang diberi nama nurul 

bidayah. Ketiga orang guru tadi dimutasikan beliau 

khusus mengajar murid perempuan yang jarak 

sekolahnya sekitar 300 M diluar lokasi Madrasah 

Nahdhatus Shibyan. Sedangkan untuk membantu tugas 

belajar di Madrasah Nahdhatus Shibyan, H. Ali 

mengangkat salah seorang murid binaanya yang 

bernama Syamsuri Thoib. 

Pembantu beliau yang disebutkan belakangan ini 

sejak 1957 diserahi untuk memimpin Madrasah 

Nahdhatus Shibyan untuk penyelenggaraaan pendidikan 

terutama dalam kegiatan belajar, Syamsuri Thoib 

dibantu oleh adik sependidikanya bernama Syamsuni 

kemudian dibantu oleh Nazali dan Abdul Hamid. 

Sedangkan H. Ali setelah menyerahkan kepemimpinan 

Madrasah ini beliau hanya aktif memberikan 

pengajian masyarakat. Syamsuri Toib menjalankan 

amanat memimpin Madrasah hingga tutup usia pada 
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bulan maret 1990, Kepemimpinan dilanjutkan oleh ibu 

labziah, S.Pd.I.M.Pd.I hingga sekarang. 

Pada hakikatnya Madrasah Nahdhatus Shibyan 

didirikan oleh komponen masyarakat. Keberadaan 

lembaga kependidikan yang kemudian diberinama 

Nahdhatus Shibyan ini pada mulanya murni swadaya 

masyarakat karna itu semua komponin masyarakat 

mempunyai adil dalam mensukseskan berdirinya 

lembaga pendidikan ini. Ibu-ibu rumah tangga 

memiliki peran besar terutama dalam mengusahakan 

pertanian yang diperuntukkan kepentingan Madrasah. 

Sepertiga dari jumlah lokasi Madrasah diperoleh 

dari hasil pemanfaatan hasil pertanian yang secara 

umum ditangani oleh wanita. 

Dari kaum pria selain terlibat langsung dalam 

mengelola lahan pertanian, tercatat ada beberapa 

tokoh sebagai pemacu keberadaan madrasah. Beberapa 

tokoh yang tercatat sebagai pelopor pendiri 

madrasah adalah:  

a. Abdul Rahman. Beliau adalah Kepala Desa 

pertama di Teluk Kiambang 

b. H.Gabau. Tokoh ini dikenal masyarakat 

sebagai hartawan dan dermawan. 
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c. H. Awang (seorang hartawan putra kelahiran 

Malaysia dan seorang peniaga serta menetap 

di Desa Teluk Kiambang hingga wafat. 

d. H. Ali Putra kelahiran Desa pulau palas 

sebagai pihak ulama dan agama 

e. Syamsuri Thoib pimpinan Madrasah Nahdhatus 

Shibyan yang diserahi tugas oleh H. Ali. 

f. Dan tokoh lainya yang tidak mau disebut 

namanya 

2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling 

Dalam melaksanakan proses pendidikan, 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling memiliki visi dan 

misi sebagai berikut: 

Visi : 

“Terwujudnya warga Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan sebagai Madrasah yang 

disiplin, cerdas, terampil, dan taat 

melaksanakan ajaran agama islam”. 
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Misi : 

a. Meningkatkan disiplin melalui penegakkan 

peraturan madrasah 

b. Meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah dengan mengoptimalkan 

pembelajaran dan bimbingan belajar 

c. Meningkatkan keterampilan melalui 

ekstrakurikuler 

d. Meningkatkan kesadaran melaksanakan 

kewajiban agama melalui pembiasaan 

beribadah 

3. Keadaan Guru 

Guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan Telukkiambang Kecamatan 

Tempuling, Pada saat ini berjumlah 13 secara 

rinci keadaan guru tersebut dapat dilihat pada 

table dibawah ini:  
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Tabel IV.1 

Keadaan Guru Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk kiambang Kecamatan Tempuling 

Tahun Pelajaran 2021/2022 

 

No Nama/NIP 
Tempat 

Tanggal lahir 
Jabatan 

Pendi-

dikan 

1 
Labziah,S.Pd.I.,M.Pd.I 

19720624 200501 2 008 

Teluk 

Kiambang,    

24-06-1972 

Kepala 

Madrasah/ 

Akidah 

Akhlak 

 

S.2 

2 Sarimah,S.Pd 

Teluk 

Kiambang, 

20-07-1972 

Guru IPS 

Terpadu 

 

S.1 

3 Ratna Dewi, S.Pd.I 

Teluk 

Kiambang, 

11-08-1985 

Guru Seni 

Budaya 

 

S.1 

4 Khairul Rasyidi 

Teluk 

Kiambang, 

07-07-1967 

Guru Bhs 

Arab 

MAN 

5 Yayat Marfani,S.Pd.I 

Teluk 

Kiambang, 

24-11-1990 

Guru 

Fiqih/SKI 

S.1 

6 
Ira Azrina 

Anggraini,S.Pd 

Teluk 

Kiambang, 

24-11-1993 

Guru 

Qur’an 

Hadits/IPA 

S.1 

7 Nova Arianti,S.Pd 

Teluk 

Kiambang, 

28-11-1991 

Guru 

B.Inggris/

MTK 

S.1 

8 Riska Syahfitri,S.Pd 
Rengat, 

23-06-1993 

Guru 

PKN/BMR 

S.1 

9 Adelina Barasa,S.Pd 
Pakkat, 

31-05-1986 

Guru 

Matematika 

S.1 

10 Fifi Icha Lestari,S.Pd 

Teluk 

Kiambang, 

05-10-1992 

Guru 

Akidah 

Akhlak 

S.1 

11 Sela Agustina,S.Pd 
Sapat, 

16-06-1994 

Guru 

Prakarya 

S.1 

12 Yayuk Sri Rahayu,S.Pd 

Karya Tunas 

Jaya,11-04-

1997 

Guru 

B.Indo- 

nesia 

S.1 

13 Agustiar,S.Pd 
Pulau Kijang, 

17-08-1993 

Guru 

Penjas 

S.1 

Sumber Data: Dokumentasi Data Guru Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling Tahun 

pelajaran 2021/2022 
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4. Keadaan Siswa  

Siswa yang belajar di Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan 

Tempuling, pada saat ini berjumlah 115 Orang 

secara rinci keadaan siswa tersebut digambarkan 

dalam table dibawah ini :  

 

Tabel IV.2 

Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk kiambang Kecamatan Tempuling 

Tahun Pelajaran 2121/2022 

 

 

No 

 

 Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Laki-laki Perempuan 

1 VII.1 8 10 18 

2 VII.2 6 12 18 

3 VIII.1 12 10 22 

4 VIII.2 5 13 18 

5 IX.1 8 11 19 

6 IX.2 9 11 20 

Jumlah 48 67 115 

Sumber Data:   Dokumentasi Data Siswa Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan 

Tempuling Tahun pelajaran 2021/2022 

 

5. Kurikulum  

Kurikulum adalah “Seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan 

tertentu”.66 

 
66Widodo Winarso, Dasar Pengembangan Kurikulum 

Sekolah.(Cirebon: 2015) hlm.3 
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Kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional dengan memperhatikan tahap 

perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya 

dengan lingkungan, kebutuhan pengembangan  

nasional, perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta kesenian, sesuai dengan jenis 

dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.  

Kurikulum yang diterapkan di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling Tahun Pelajaran 2021/2022 

adalah Kurikulum K-13. 

6. Sarana Prasarana 

Dalam peraturan pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional pendidikan, pada 

VII pasal 42 disebutkan bahwa : 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi prabot, peralatan 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan yang 

diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi lahan, ruang kepala 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, 
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ruang tata usaha, ruang perpustakaan, 

laboratorium, ruang bengkel kerja, ruang unit 

produksi, ruang kantin, tempat berolah raga, 

tempat beribadah, tempat bermain tempat, tempat 

berkreasi, dan ruang/tempat yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran yang 

teratur dan berkelanjuatan. 

Sedangkan sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling pada 

saat ini adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.3 

Sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus  

Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

 

 

No 

 

Jenis Sarana Prasarana 

 

Jumlah 

 

Kondisi 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang Majlis Guru 1 Baik 

3 Ruang Kelas 6 Baik 

4 Papan Tulis 6 Baik 

5 Jam Dinding 9 Baik 

6 Lonceng/Bel 1 Baik 

7 Proyektor 1 Baik 

8 Tiang Bendera 10 Baik 

9 WC Guru 1 Baik 

10 WC Siswa 2 Kurang Baik 

11 Gudang 1 Kurang baik 

12 Ruang Pustaka 1 Baik 

13 Labor Kompoter 1 Baik 

Sumber Data: Dokumentasi Data Sarana Parasarana Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling Tahun pelajaran 2021/2022 
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab 

pendahuluan, bahwa tujuan penelitianini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Peran Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling. 

Dalam penelitian ini penulis memakai teknik 

pengumpulan data berupa wawancara dan dokumentasi. 

Untuk lebih jelasnya hasil penelitian ini dapat 

dilihat pada penyajian berikut. 

1. Penyajian Data Hasil Wawancara Tentang Peran 

Wawancara yang dilakukan terhadap kepala 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk kiambang Kecamatan Tempuling. Adapun hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah Sebagai Edukator 

1) Apakah ibu mengikutsertakan guru fiqih 

dalam pelatihan? 

Sebagai edukator, seorang kepala sekolah 

harus memiliki strategi yang tepat untuk 

meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan di sekolahnya. Dalam hal ini 

kepala sekolah mengungkapkan: 
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Iya, untuk meningkatkan kemampuan dan 

kompetensi guru-guru disini, kami selalu 

mengikutkan guru termaksud juga guru fiqih 

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan. 

walupun guru fiqih memiliki latar belakang 

sarjana akan tetapi butuh juga arahan dan 

bimbingan, oleh karena itu  dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan tersebut 

guru-guru yang belum begitu menguasi 

administrasi dengan baik seperti pembuatan 

prota, promes, silabus, dan RPP, agar 

menjadi lebih bagus lagi. Pelatihan 

tersebut seperti workshop, Kegiatan-

kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG) 

dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Nahdatus 

Shibyan, kegiatan ini biasanya dilakukan di 

Madrasah Tsanawiyah Nurul Hidayah Sungai 

Salak.67 

 

2) Apakah ibu menggerakkan guru fiqih sebagai 

tim evaluasi hasil belajar peserta didik 

untuk lebih giat bekerja? 

Sebagai edukator, kepala sekolah juga harus 

berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Dalam hal ini kepala 

sekolah mengungkapkan bahwa: 

Iya, untuk menggerakkan tim evaluasi hasil 

belajar peserta didik, biasanya guru-guru 

mata pelajaran, yang langsung turun  

melakukanya. Serta memberikan reward kepada 

murid yang berprestasi. Dan ibu selalu 

mengarahkan dan membimbing guru-guru agar 

lebih baik dan selalu terlaksana sesuai 

dengan harapan yang diinginkan.68 

 
67Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 Maret 

2022 jam 10.15 
68Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 Maret 

2022, Jam 10.15 
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b. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 

1) Apakah ibu mengikutsertakan guru fiqih 

dalam melakukan penyusunan program 

disekolah? 

Sebagai Manejer kepala sekolah harus 

memiliki kemampuan mengelola sekolah khususnya 

dalam perencanaan program kerja sekolah. Dalam 

hal ini kepala sekolah mengungkapkan bahwa: 

Iya, Sebagai Manejer Ibu melakukan 

perencanaan penyusunan program untuk 

mewujudkan tujuan sekolah, biasanya ibu 

melakukan penyusunan perencanaan seperti 

penyusunan Rencana Kerja Jangka Mengengah 

(RKJM). dan kegiatan ini bertujuan membantu 

Madrasah dalam membelanjakan anggaran untuk 

program kerja, dan madrasah secara efektif 

dan efesien dalam pengelolaan program 

Madrasah. Dilakukan dengan mengadakan rapat 

untuk membahas perencanaan program-program 

yang akan kami jalankan beberapa tahun 

kedepan.69 

 

2) Apakah ibu mengikutsertakan guru fiqih dalam  

penyusunan organisasi sekolah? 

Untuk melaksanakan penyusunan organisasi 

dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Pelaksanaan penyusunan organisasi, dengan 

cara musyawarah, membuat tim,  dan 

 
69Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 Maret 

2022, Jam 10.15 
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membentuk struktur organisasi sekolah. 

untuk penyusunan struktur organisasi 

sekolah disini kita harus mengetahui 

jabatan mulai dari yang tertinggi sampai 

yang terendah dalam organisasi itu 

pelindung, penanggung jawab, ketua, 

bendahara, sekretaris dan anggota.70 

 

c. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 

1) Apakah ibu Merencanakan program supervisi 

dalam rangka peningkatan profesionalisme 

guru fiqih? 

Sebagai Supervisor kepala sekolah juga 

berkewajiban dalam rangka meningkatan 

profesionalisme guru. Dalam hal ini kepala 

sekolah mengungkapkan bahwa: 

Iya, disini kami selalau merencanakan 

program supervisi tujunaya untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksanaan pembelajaran yang 

selama ini sudah berlangsung serta dapat 

mengembangkan kemampuan dalam proses 

belajar mengajar bagi seorang guru 

termaksud juga disini guru fiqih.71 

 

2) Bagaimana cara ibu melaksanakan program 

supervisi terhadap guru fiqih di sekolah? 

Sebagai supervisor kepala sekolah bertanggu 

jawab dalam melaksanakan program supervisi di 

 
70Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 Maret 

2022, Jam 10.15 
71Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 Maret 

2022 jam 10.15 
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sekolah yang dipimpinya. Dalam hal ini kepala 

sekolah mengungkapkan bahwa: 

Untuk pelaksanaan supervisi biasanya ibu 

melakukan supervisi dengan mengevaluasi 

mulai dari memantau pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar didalam kelas dan juga 

mengevaluasi kelengkapan perangkat 

pembelajaran guru fiqih sehingga jika ada 

yang kurang sesuai bisa kita carikan 

solusinya, serta melakukan teknik supervisi 

kunjungan kelas, hal ini dilakukan dalam 

meningkatan kompetensi guru fiqih dalam 

merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran. baik berkaitan dengan 

kegiatan pembelajaran maupun masalah yang 

menyangkut profesionalisme guru.72 

 

d. Kepala Sekolah Sebagai Leader 

1) Apakah ibu memperhatikan  setiap ke-

pribadian guru fiqih?  

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa:  

 

Tentu saja. Karna setiap orang yang akan 

melaksanakan tugas mulia sebagai guru harus 

punya kepribadian yang utama, sebab guru 

merupakan seorang yang seharusnya dicintai, 

dihormati, dan dicontoh oleh murid-murid 

atau peserta didiknya. Mulai dari 

penampilanya dalam mengajar sampai pada 

prilaku keseharianya akan ditiru dan 

diikuti oleh peserta didik.73 

 

 
72Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 Maret 

2022, Jam 10.15 
73Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 April 

2022, Jam 08.45 
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2) Bagai mana ibu mendorong guru fiqih agar 

memiliki pengalaman dan pengetahuan 

profesional? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Walaupun guru-guru disini mayoritas sudah 

sarjana dan ada sebagian lulusan pondok 

pesantren, Ibu tetap mendorong guru agar 

memiliki pengalaman dan pengetahuan yang 

professional, khususnya guru fiqih yaitu 

mengikut sertakan dalam pelatihan-pelatihan 

baik yang dilaksanakan di sekolah maupun 

diluar sekolah, menyediakan buku-buku 

ataupun referensi yang memadai bagi guru, 

serta mendorong  guru mengikuti berbagai 

pelatihan, seperti kegiatan webinar.74 

 

e. Kepala Sekolah Sebagai Innovator 

1) Bagaimana cara Ibu untuk mendorong guru 

fiqih agar memiliki kemampuan yang kreatif 

dalam mengajar? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

 

Biasanya untuk mendorong Guru agar memiliki 

kemampuan yang kreatif dalam mengajar, Ibu 

memberikan bimbingan dan arahan. Seperti 

mendorong Guru untuk mengembangkan ide-ide 

dan pengalamannya, memanfaatkan potensi 

pribadinya. Agar guru harus Siap diajak 

kerja sama, terbuka untuk perubahan, dan 

konsentrasikan diri pada perencanaan 

mengajar. Karna kreatifitas seorang guru 

dalam proses pembelajaran dikelas sangat 

 
74Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 April 

2022, Jam 08.45 
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diperlukan guna menunjang pembelajaran yang 

menarik bagi peserta didik.75 

  

2) Apa usaha ibu untuk memberikan teladan dan 

contoh yang baik dalam meningkatakan 

profesionalisme guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Usaha yang sudah ibu lakukan agar menjadi 

teladan dan contoh yang baik bagi para 

Majlis Guru khususnya guru fiqih, di 

sekolah yaitu ibu berusaha dengan 

membiasakan perilaku yang baik, dengan cara 

berangkat kesekolah lebih awal, bertutur 

kata sopan, mempunyai sikap menghargai di 

sekolah, memiliki sifat peduli dengan 

sesama.76 

 

f. Kepala Sekolah Sebagai Motivator 

1) Bagaimana cara ibu Mengatur suasana kerja 

guru fiqih menjadi nyaman ? 

Tugas Kepala Sekolah sebagai motivator 

mampu menyusun kerja menjadi nyaman dan tenang. 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Untuk suasana kerja menjadi nyaman dan 

tenang biasanya ibu menciptakan lingkungan 

kerja yang senang barbagi pengalaman, 

memberikan kebebasan untuk guru, me-

 
75Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 April 

2022, Jam 08.45 
76Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 April 

2022, Jam 08.45 
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ningkatkan komunikasi, menerapkan disiplin 

dalam bentuk membuat tata tertib, mengabsen 

guru masuk sekolah, Membuat jadwal piket 

bagi para majlis guru. Agar semuanya 

berjalan sesuai dengan keinginan.77 

 

2) Bagaimana cara ibu mendorong Guru fiqih 

untuk meningkatkan kinerjanya? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa:  

Cara mendorong Guru fiqih untuk 

meningkatkan kinerjanya dengan Memberikan 

motivasi, tujuanya agar dapat menambah 

semangat. Karna Ada sebagian guru yang 

rumahnya jauh dari sekolah dan datang 

kesekolah sering terlambat serta dengan 

berbagai alasan yang lain juga. Oleh karena 

itu nasehat dan memotivasi, sangat perlu. 

Dan perlu diketahui guru disini  senantiasa 

berusaha untuk selalu meningkatkan 

kinerjanya. Biasanya kita lakukan sharing 

kecil-kecilan mengadakan pertemuan 

orientasi yaitu pertemuan Kepala Sekolah 

dengan Guru yang bertujuan menghantar guru 

tersebut memasuki suasana kerja yang 

baru.78 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
77Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 April 

2022, Jam 08.45 
78Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 14 April 

2022, Jam 08.45 
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2. Penyajian Data Hasil Wawancara Tentang Faktor  

Wawancara yang dilakukan terhadap kepala 

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus 

Shibyan Teluk kiambang Kecamatan Tempuling. 

Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 
 

1) Apakah gerakan peningkatan kualitas 

pendidikan yang dirancang pemerintah 

merupakan faktor pendukung peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa:  

Iya, gerakan peningkatan kualitas 

pendidikan yang dirancang pemerintah 

merupakan salah satu faktor pendukung peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih, yaitu 

peningkatan mutu pendidikan seperti 

peningkatan kualitas kurikulum dan 

digitalisasi sekolah.79 

 

2) Apakah gotong royong dan kekeluargaan 

merupakan faktor pendukung peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih? 

 
79 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
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Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa:  

Iya, gotong royong dan kekeluargaan 

merupakan salah satu pendukung dari peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih, Guru-guru 

disini sangatlah antusias dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang sudah 

diberikan serta kekompakan antara majlis 

guru dengan kepala sekolah yang selalu 

diutamakan. Selain itu kami disini juga 

saling membantu dengan masyarakat. Seperti 

halnya setiap hari jumat membersihkan 

mesjid.80 

 

3) Potensi apa yang mendukung untuk peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Potensi yang mendukung peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru 

fiqih, yaitu harus memiliki motivasi yang 

kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas-

tugas sebagai pimpinan disekolah dan juga 

merencanakan program supervisi dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru fiqih.81 

 

 

 

 

 

 
80 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
81 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
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4) Apakah organisasi formal dan informal 

merupakan faktor pendukung peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Untuk organisasi formal dan informal memang 

sangat mendukung untuk peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru 

fiqih, tetapi kami disini biasanya 

mengadakan pertemuan dengan komite aja yang 

sering.82 

 

5) Apakah organisasi profesi pendidikan 

merupakan faktor pendukung peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Iya, organisasi profesi pendidikan 

merupakan faktor pendukung peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih, organisasi profesi pendidikan 

sebagai wadah untuk membantu kepala sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

seperti (KKG), webinar dan workshop.83 

 

 
82 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
83 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
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6) Apasaja harapan ibu terhadap kualitas 

pendidikan yang merupakan faktor pendukung 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa: 

Harapan ibu terhadap kualitas 

pendidikan terhadap kualitas pendidikan 

yaitu terwujudnya visi dan misi 

madrasah serta melahirkan generasi yang 

bermutu dan berakhlak mulia.84 

 

7) Apakah latar belakang pendidikan 

mempengaruhi peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan frofesionalisme guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa: 

Iya, latar belakang pendidikan sangat 

mempengaruhi peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan frofesionalisme guru fiqih 

khususnya dizaman sekarang ini.85 

 

 

 

 

 

 
84 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
85 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
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b. Faktor Penghambat 
 

1) Apakah sistem politik yang kurang stabil 

merupakan foktor penghambat peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Iya, sistem politik yang kurang stabil ini 

sangat mempengaruhi terhadap peningktan 

profesionalisme guru fiqih. Khususnya dari 

segi sarana prasarananya yang masih belum 

terpenuhi, anggaran belanja yg dialokasikan 

untuk pendidikan harusnya ditingkatakan. 

karna sistem  politik yang kurang stabil 

ini sangat menggambat peran kepala sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru 

fiqih.86 

 

2) Apakah rendahnya sikap mental sebagai 

kepala sekolah merupakan faktor penghambat 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Saya sudah berusaha memberikan yang terbaik 

bagi para guru khususnya guru fiqih, tetapi 

karna adanya guru yang sudah lama mengajar 

di sekolah ini. Terkadang saya bisa sungkan 

/ kurang enak hati kepada guru ketika ingin 

menegor. Meskipun saya sudah menyadari 

 
86 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
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bahwa perasaan tersebut sebenarnya harus 

dihilangkan ketika menjadi seorang 

pemimpin.87 

 

3) Apakah wawasan kepala sekolah yang masih 

sempit merupakan faktor penghambat peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Iya, Seperti kemajuan ilmu pengetahuan 

teknologi yang berkembang begitu cepat 

sekarang ini, hal ini sangat mempengaruhi 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih.88 

 

4) Apakah kurangnya sarana dan prasarana 

merupakan faktor penghambat peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Iya, kurangnya sarana dan prasarana 

merupakan faktor penghambat peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih. Seperti proyektor yang masih 

kurang, dan pada saat belajar tidak bisa 

 
87 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
88 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
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menggunkanya sehingga pada saat mau 

menggunakanya harus bergantian.89 

 

5) Apakah rendahnya kepercayaan masyarakat 

merupakan faktor penghambat peran kepala 

sekolah dalam meningkatakan profesionalisme 

guru fiqih? 

Dalam hal ini kepala sekolah mengungkapkan 

bahwa: 

Untuk kepercayaan masyarakat terhadap 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shinyan cukup 

baik dalam peran kepala sekolah 

meningkatakan profesionalisme guru fiqih. 

Tidak begitu berpengaruh. Lebih 

berpengaruh, tetapi Karna banyaknya 

persaingan antar sekolah seperti disini ada 

sekolah SMP dan Pondok pesantren. 

Masyarakat ada yang mempercayakan anaknya 

sekolah disini dan ditempat lain juga.90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
89 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, Di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung. 
90 Labziah, Kepala sekolah MTs Nahdhatus Shibyan, di 

kantor MTs Nahdhatus Shibyan, Wawancara langsung, 03 November 

2022, Jam 10.30 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara berkenaan dengan 

Peran dan faktor pendukung, penghambat Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling, yang penulis 

paparkan sebelumnya, dapat penulis simpulkan hasil 

wawancara tersebut yaitu 

a. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling berperan penting sebagai: 

1) Edukator, mengikut sertakan guru fiqih  

dalam pelatihan dan enggerakkan tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik 

2) Manajar, mengikutsertakan guru fiqih dalam 

penyusunan program dan engikutsertakan guru 

fiqih dalam melaksanakan penyusunan  

3) Supervisor, merencanakan program supervisi 

akademik dalam rangka peningkatan 

profesionalisme guru Fiqih dan melaksanakan 

program supervisi akademik terhadap guru 
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fiqih dengan menggunakan pendekatan dan 

teknik supervisi yang tepat 

4) Leader, memperhatikan kepribadian guru 

fiqih dan mendorong guru fiqih Memiliki 

pengalaman dan pengetahuan Profesional 

5) Innovator, mendorong guru fiqih agar   

Memiliki kemampuan yang kreatif dan 

memberikan teladan dan contoh yang baik 

dalam meningkatkan profesionalisme guru 

6) Motivator, mengatur suasana kerja guru 

fiqih menjadi nyaman dan mendorong guru 

fiqih untuk meningkatkan kinerja 

b. Faktor pendukung Peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling adalah: 

1) Gerakan peningkatan kualitas pendidikan 

yang dirancang pemerintah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

2) Gotong royong dan kekeluargaan dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

3) Potensi kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih 
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4) Organisasi formal dan informal dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih 

5) Organisasi profesi pendidikan sebagai wadah 

membantu meningkatkan profesionalisme guru 

fiqih 

6) Harapan terhadap kualitas pendidikan 

7) Latar belakang pendidikan 

c. Faktor Penghambat Peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih di 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling adalah: 

1) Sistem politik yang kurang stabil 

2) Rendahnya sikap mental menjadi penghambat 

dalam meningkatatkan profesionalisme guru 

fiqih 

3) Wawasan kepala sekolah yang masih sempit 

dalam meningkatkan profesionalisme guru 

fiqih 

4) Kurangnya sarana prasarana 

5) Rendahnya kepercayaan masyarakat 
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2. Reduksi Data 

 

 

Tabel IV.4 Peran Reduksi Data Wawancara 

No SOAL REDUKSI 

1 Mengikutsertakan guru 

fiqih dalam pelatihan 

Iya mengikursertakan 

2 Menggerakkan guru fiqih 

sebagai tim evaluasi hasil 

belajar 

Iya menggerakkan 

3 Mengikutsertakan guru 

fiqih dalam penyusunan 

program  

Iya mengikutsertakan 

4 Mengikutsertakan guru 

fiqih dalam penyusunan 

organisasi 

Iya mengikutsertakan 

5 Merencanakan program 

supervise 

Iya merencanakan 

6 Melaksanakan program 

suvervisi 

Iya melaksanakan 

7 Memperhatikan kepribadian 

guru fiqih 

Iya memperhatikan 

8 Mendorong guru fiqih 

memiliki pengalaman dan 

pengetahuan professional 

Mengikutsertakan guru 

fiqih dalam pelatihan 

9 Mendorong guru fiqih 

memiliki kemampuan kreatif 

Memberikan arahan dan 

bimbingan 

10 Memberikan teladan dan 

contoh yang baik   

Melaksanakan tanggung 

jawab 

11 Mengatur suasana kerja 

guru  

Memberikan kenyamanan 

12 Mendorong guru fiqih untuk 

meningkatkan kinerja 

Memberi motivasi 

Sumber Data:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling 

 

 

 



 

 

90 

 

 
 

Tabel IV.5 faktor pendukung Reduksi Data Wawancara 

No SOAL REDUKSI 

1 Gerakan peningkatan 

kualitas pendidikan yang 

dirancang pemerintah 

 

Iya mendukung 

2 Gotong royong dan 

kekeluargaan 

Iya mendukung 

3 Potensi kepala sekolah Iya Memiliki Motivasi 

yang kuat 

4 Organisasi Formal dan 

Informal 

Iya mendukung 

5 Organisasi profesi Iya mendukung 

6 Harapan terhadap kualitas 

pendidikan 

Iya mendukung 

7 Latar belakang pendidikan Iya mendukung 

Sumber Data:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling 

 

Tabel IV.6 Faktor Penghambat Reduksi Data Wawancara 

No SOAL REDUKSI 

1 Sistem plitik yang kurang 

stabil 

Iya berpengaruh 

2 rendahnya sikap mental Iya menghambat 

3 wawasan kepala Iya berpengaruh 

4 kurangnya sarana dan 

prasarana 

Iya menghambat 

5 rendahnya kepercayaan 

masyarakat 

Iya menghambat 

Sumber Data:  Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling 
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D. Analisa Data Hasil penelitian  

Dari hasil wawancara diketahui bahwa Peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme 

guru fiqih di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

Teluk Kiambang Kecamatan Tempuling, Tergolong 

“cukup baik” hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara kepala sekolah  Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang Kecamatan 

Tempuling. Yaitu kepala sekolah berperan penting 

dalam melaksanakan tugasnya yaitu Mengikutsertakan 

guru fiqih dalam pelatihan, Menggerakkan guru fiqih 

sebagai tim evaluasi hasil belajar, 

Mengikutsertakan guru fiqih dalam penyusunan 

program, Mengikutsertakan guru fiqih dalam 

penyusunan organisasi, Merencanakan program 

supervise, Melaksanakan program suvervisi, 

Memperhatikan kepribadian guru fiqih, Mendorong 

guru fiqih memiliki pengalaman dan pengetahuan 

professional, Mendorong guru fiqih memiliki 

kemampuan kreatif, Memberikan teladan dan contoh 

yang baik, Mengatur suasana kerja guru, Mendorong 

guru fiqih untuk meningkatkan kinerja.  
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Dan faktor pendukungnya yaitu gerakan 

peningkatan kualitas pendidikan yang dirancang 

pemerintah, gotong royong dan kekeluargaan, potensi 

kepala sekolah, organisasi formal dan informal, dan 

organisasi profesi. Faktor penghambat Sistem 

politik yang kurang stabil, rendahnya sikap mental, 

wawasan kepala sekolah yang masih sempit, kurangnya 

sarana dan prasarana, rendahnya kepercayaan 

masyarakat.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan, 

bahwa: 

1. Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru Fikih Di Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk Kiambang 

Kecamatan Tempuling adalah peran sebagai 

edukator, manajer, supervisor, leader, 

innovator, dan motivator. Dalam hal ini Ibu 

Kepala Sekolah mengungkapkan bahwa perannya 

dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru Fiqih, 

seperti memberikan bimbingan dan arahan kepada 

Guru fiqih serta mengikut sertakan para Guru 

dalam berbagai pelatihan, KKG, webinar, dan 

workshop. Selain itu, Kepala Sekolah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan juga senantiasa mengevaluasi 

kinerja Guru fiqih dalam kegiatan pelaksanaan 

pembelajaran serta memberikan dorongan dan 

motivasi agar dapat meningkatkan kinerjanya 

dengan baik.  
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2. Adapun Faktor pendukung dan penghambat Kepala 

Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Fiqih di Madrasah Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan 

yaitu: 

a. Faktor pendukung  

Gerakan peningkatan kualitas pendidikan 

yang direncanakan pemerintah, Gotong royong dan 

kekeluargaan, potensi kepala sekolah, 

organisasi formal dan informal, organisasi 

profesi, harapan terhadap kualitas pendidikan, 

memiliki latar belakang pendidikan yang baik 

seperti mayoritas adalah lulusan sarjanan. 

b. Faktor penghambat 

Sistem politik yang kurang stabil, 

rendahnya sikap mental, wawasan kepala sekolah 

yang masih sempit, kurangnya sarana dan 

prasarana, rendahnya kepercayaan masyarakat.  
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B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang penulis paparkan 

setelah melakukan penelitian di sekolah Madrasah 

Tsanawiyah Nahdhatus Shibyan Teluk kiambang 

Kecamatan Tempuling adalah sebagai berikut : 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk 

a. Selalu memantau dan mengevaluasi setiap 

proses pembelajaran dan memberikan arahan 

kepada semua guru agar terwujudnya visi dan 

misi sekolah 

b. Meningkatkan sarana dan prasarana agar 

tersampaikan tujuan pembelajaran secara 

optimal 

2. Bagi Guru diharapkan untuk 

a. Melaksanakan tugasnya dengan professional 

b. Memahami perlunya kerja sama untuk 

meningkatkan mutu Madrasah Tsanawiyah 

Nahdhatus Shibyan 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALISME 

GURU FIQIH DI MADRASAH TSANAWIYAH NAHDHATUS SHIBYAN 

TELUK KIAMBANG KECAMATAN TEMPULING 

 

 

 

Nama    : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal  :  

 

A. Kepala sekolah sebagai edukator 

1. Apakah ibu mengikutsertakan guru fiqih dalam 

pelatihan? 

2. Apakah ibu menggerakkan guru fiqih sebagai tim 

evaluasi hasil belajar peserta didik untuk 

lebih giat bekerja 

 

B. Kepala sekolah sebagai Manajer 

1. Apakah ibu mengikutsertakan guru fiqih dalam 

melakukan perencanaan penyusunan program 

disekolah 

2. Apakah ibu mengikutsertakan guru fiqih dalam 

penyusunan organisasi sekolah 

 

C. Kepala Sekolah sebagai Supervisor  

1. Apakah ibu Merencanakan program supervisi dalam 

rangka peningkatan profesionalisme guru fiqih 

2. Bagaimana cara ibu melaksanakan program 

supervisi terhadap guru fiqih di sekolah 

 

D. Kepala Sekolah sebagai Leader 

1. Apakah ibu memperhatikan setiap kepribadian 

guru fiqih 

2. Bagai mana ibu mendorong guru fiqih agar 

memiliki pengalaman dan pengetahuan profesional 

 

 



 

 

E. Kepala Sekolah sebagai Innovator 

1. Bagaimana cara Ibu untuk mendorong guru fiqih  

agar Memiliki kemampuan yang kreatif dalam 

bekerja 

2. Apa usaha ibu untuk memberikan teladan dan 

contoh yang baik dalam meningkatakan 

profesionalisme guru fiqih 

 

F. Kepala Sekolah sebagai Motivator 

1. Bagaimana cara ibu Mengatur suasana kerja guru 

fiqih  menjadi nyaman dan tenang 

2. Bagaimana cara ibu mendorong guru fiqih untuk 

meningkatkan kinerjanya 

     Tembilahan, 05 Maret 2022 

DOSEN PEMBIMBING     PENELITI 

 

 

H.DEDDY YUSUF YUDHYARTA,S.Mn.,M.Pd.I   SELVINA 



 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PERAN KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU FIQIH DI 

MADRASAH TSANAWIYAH NAHDHATUS SHIBYAN TELUK KIAMBANG 

KECAMATAN TEMPULING 

 

Nama    : 

Jabatan    : 

Hari/Tanggal  :  

 

G. Faktor pendukung 

3. Apakah gerakan peningkatan kualitas pendidikan 

yang dirancang pemerintah merupakan faktor 

pendukung peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih? 

4. Apakah gotong royong dan kekeluargaan merupakan 

faktor pendukung peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih? 

5. Potensi apa yang mendukung untuk peran kepala 

sekolah dalam meningkatakan profesionalisme 

guru fiqih?  

6. Apakah organisasi formal dan informal merupakan 

faktor pendukung peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih? 

7. Apakah organisasi profesi pendidikan merupakan 

faktor pendukung peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih? 

8. Apasaja harapan ibu terhadap kualitas 

pendidikan yang merupakan faktor pendukung 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih? 

9. Apakah latar belakang pendidikan mempengaruhi 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan 

frofesionalisme guru fiqih? 

 



 

 

 

H. Faktor penghambat 

3. Apakah sistem politik yang kurang stabil 

merupakan faktor penghambat peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

fiqih? 

4. Apakah rendahnya sikap mental sebagai kepala 

sekolah merupakan faktor penghambat peran 

kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru fiqih? 

5. Apakah wawasan kepala sekolah yang masih sempit 

merupakan faktor penghambat peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

figih? 

6. Apakah kurangnya sarana dan prasarana merupakan 

faktor penghambat peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru fiqih? 

7. Apakah rendahnya kepercayaan masyarakat 

merupakan faktor penghambat peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

fiqih? 

 

     Tembilahan, 05 Maret 2022 

DOSEN PEMBIMBING     PENELITI 

 

 

H.DEDDY YUSUF YUDHYARTA,S.Mn.,M.Pd.I   SELVINA
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